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RINGKASAN  

 

Penelitian ini berjudul “ Strategi Bertahan Hidup Suku Sakai di Desa Tasik Serai 

Kecamatan Mandau Duri Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau”. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui strategi bertahan hidup Suku Sakai yang berada di Desa 

Tasik Serai. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep strategi 

bertahan hidup Corner  dimana ia menjelaskan strategi bertahan hidup dbagi 

menjadi dua bagian yaitu melakukan beranekaragam pekerjaan dan melakukan 

sistem kekerabatan, tetangga atau melakukan barter. Metode penelitian yang 

digunakan kualitatif deskriptif, sumber data yang digunakan data primer dan data 

sekunder. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dengan cara purposive 

dengan informan berjumlah 9 orang. Hasil dari penelitian ini tentang bagaimana 

strategi bertahan hidup Suku Sakai yang berada di Desa Tasik Serai. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya Suku Sakai memiliki Strategi untuk 

dapat bertahan hidup dari tengah ancaman populasi mereka yang semakin sedikit 

dan tertinggal jauh dari kehidupan berkembang. Strategi bertahan hidup yang 

digunakan oleh Suku Sakai yaitu melakukan beranekaragam pekerjaan seperti 

mencari ikan, bekerja sebagai buruh tani, mengasap ikan, mencari kayu bakar, 

kemudian melakukan sistem kekerabatan, tetangga atau melakukan barter seperti 

mengajak anggota keluarga bekerja dan melakukan hubungan timbal balik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia dan lingkungan memiliki hubungan yang erat dan keduanya 

saling berkaitan, manusia berusaha mengubah lingkungannya menjadi lebih baik 

lagi guna mensejahterakan kehidupan dan memenuhi setiap kebutuhan hidupnya. 

Ketika manusia lahir saat itulah untuk pertama kalinya ia berkenalan dengan 

dunia luar yang akan menjadi lingkungan bagi dirinya. Manusia tidak pernah 

dapat melepaskan ketergantungan yang dimilikinya terhadap alam, disisi lain 

meski pengaruhnya tidak besar ternyata alam juga memiliki ketergantungan 

terhadap manusia. Manusia dengan segala perilakunya dapat merusak alam 

dengan menciptakan bencana alam seperti banjir, tanah longsor dan lain 

sebagainya yang dapat menyebabkan kerugian dan kerusakan alam secara 

perlahan. Sehingga hal demikian tidak dapat bertahan lama bagi keberlangsungan 

ekosistem alam. (Jurnal Psikologi.No.2.Volume 11.Desember 2006. Hubungan 

Manusia-Lingkungan Sebuah Refleksi Singkat). 

Lingkungan sangatlah penting bagi kehidupan manusia, segala yang ada 

pada lingkungan dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya setiap hari. Lingkungan sebagai tempat tinggal manusia dan mahkluk 

hidup lainnya, maka dari itu lah keberadaan lingkungan harus dijaga agar tetap 

bisa dinikmati anak cucu kita di kemudian hari. Menjaga lingkungan dapat kita 

lakukan dengan hal hal yang sederhana seperti tidak membuang sampah 

sembarangan yang dapat mengakibatkan banjir, dan tidak menebang pohon secara 

sembarangan atau liar yang dapat merusak ekosistemnya. Lingkungan 

memberikan sumber penghidupan bagi manusia dan mahkluk lainnya, lingkungan 

juga dapat mempengaruhi sifat dan karakter manusia. Ketika lingkungan memiliki 

peran penting bagi manusia maka sudah seharusnya manusia sebagai mahkluk 

sosial dapat menjaga serta merawat lingkungan tempat tinggalnya agar 

kelestariannya tetap terjaga hingga akhirnya tetap dapat di nikmati oleh anak cucu 

kita kelak ketika mereka sudah dewasa. 
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Suku Sakai merupakan suku asli dari Provinsi Riau yang dulu dipercaya 

memiliki pola hidup berpindah-pindah. Dan saat ini keberadaan Suku Sakai 

sangat jarang di dengar oleh publik, kehidupan Suku Sakai pun dikenal selalu 

dekat  dengan alam. Suku Sakai memiliki darah campuran keturan Minang dan 

Ras Weddoid. Keturanan campuran yang di miliki oleh Suku Sakai berasal dari 

nenek moyang atau leluhur mereka yang merupakan Keturuanan Pagaruyung 

sebuah kerajaan Melayu Kuno. Sama dengan seperti suku-suku lainnya, Suku 

Sakai yang merupakan suku terpencil di Provinsi Riau juga memiliki aturan-

aturan yang menjamin keberlangsungan hidup mereka untuk bertahan hidup. Suku 

Sakai yang hidup dan beraktifitas di lingkungan terbuka memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan hutan dan aliran sungai maka dari itu Suku Sakai selalu 

menjaga kelestarian hutan dan menjaga sungai yang berada dekat dengan mereka. 

Saat ini Suku Sakai masih memiliki pola hidup berpindah-pindah dari satu 

kawasan ke kawasan lainnya atau yang di sebut dengannomaden. Dari pola hidup 

Suku Sakai yang berpindah-pindah meninggalkan banyak kekayaan budaya yang 

sangat menarik. Dan hal itu dapat di lihat dari benda-benda peninggalan Suku 

Sakai yang dulunya di gunakan untuk mereka beraktifitas atau keperluan lainnya 

ketika mereka berada di pedalaman hutan. Alat-lat peninggalan Suku Sakai sama 

halnya dengan suku pedalaman lainnya atau manusia purba pada zaman dulu. 

Segala jenis peninggalan Suku Sakai yang semua sumbernya terbuat dari alam 

dan masing-masing dari alat yang mereka miliki mempunyai fungsi masing-

masing dalam kehidupan mereka setiap harinya. Saat ini peninggalan Suku Sakai 

yang sering di gunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah timo, timo merupakan 

sebuah wadah tradisional  yang terbuat dari kulit kerbau yang telah di jemur dan 

dikeringkan. Wadah yang terbuat dari kulit kerbau kering tersebut lalu diberi 

pembatas dengan lingkran rotan kemudian diikat dnegan tali rotan juga, pada 

umumnya timo di gunakan oleh suku sakai untuk menampung madu dan air. 

Saat ini sangat sulit untuk menemukan Suku Sakai di kawasan Provinsi 

Riau, karena kawasan hutan tempat mereka tinggal sudah banyak dijadikan 

sebagai kawasan perindustrian. Ini hal yang membuat Suku Sakai banyak 

berpindah ke daerah daerah lainnya yang masih memiliki kawasan hutan yang 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

luas untuk mereka jadikan sebagai tempat tinggal. Saat ini keberadaan Suku Sakai 

yang semakin terancam mulai memasuki kawasan permukiman masyarakat, 

namun Suku Sakai masih sangat sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sosialnya. Suku Sakai meninggalkan cara hidup yang terbilang sangat sederhana 

dan secara perlahan mereka mulai  meninggalkan pola hidupnya yang lama. Suku 

Sakai yang sangat menghargai tempat mereka tinggal karena Suku Sakai 

menganggap bahwa hutan merupakan surga yang diberikan Tuhan untuk mereka 

gunakan dan mereka rawat keberadaannya demi keberlangsungan hidup mereka.  

Karena bagi Suku Sakai hutan beserta isinya termasuk pohon memiliki arti yang 

sangat bernilai kelestariannya. 

Suku Sakai yang berada dipinggiran tanah milik Chevron pun merasakan 

kecemasan apabila sewaktu waktu mereka di usir dari kawasan Chevron.  Dan 

mau tidak mau mereka juga harus mencari tempat tinggal yang baru dan memulai 

kehidupan yang baru serta beradaptasi kembali dengan lingkungannya. Suku 

Sakai hidup harmonis dengan alam, dan hal ini terlihat dari cara mereka yang 

masih hidup berdampingan dengan alam atau hutan yang berada disekitaran 

mereka. Ini juga dikarenakan mereka sadar bahwa alam merupakan tempat 

mereka untuk mendapatkan makanan serta alam juga merupakan karunia dari 

Tuhan yang diberikan untuk dijaga oleh manusia.   

Suku Sakai hidup harmonis dengan alam dan masih hidup secara 

nomaden, hal ini dilakukan mereka karena hutan atau kawasan mereka tinggal 

secara perlahan mulai di geser oleh keberadaan PT yang mulai berkembang di 

Provinsi Riau. Dan mau tidak mau mereka pun harus meninggalkan kawasan 

tersebut dan mencari kawasan baru untuk mereka tinggali dan memulai hidup 

yang baru demi keberlangsungan hidup mereka. Selain hal yang disebutkan 

barusan ternyata Suku Sakai merupakan suku yang terasingkan di Provinsi Riau. 

Hal ini dapat kita lihat dari keberadaan dan nama Suku Sakai yang jarang 

didengar oleh masyarakat luar lainnya. Hal ini juga diperjelas oleh keberadaan 

Suku Sakai yang berjumlah sekitar 110 jiwadan yang semakin memperkuat bawha 

keberadaan Suku Sakai memang jarang di dengar dan keberadaannya semakin 

berkurang pula.  
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Suku Sakai dapat dikatakan sebagai suku yang terbelakang, hal ini 

dibuktikan dengan pola hidup mereka yang menggantungkan kehidupannya pada 

hasil tangkapan ikan di sungai.  Kemudian Suku Sakai juga membuka sebanyak 5 

pos pengutipan atau sejenis pungli yang dilakukan oleh masayarakat Suku Sakai  

disepanjang jalan lintas kurang lebih 200m jauhnya. Pengutipan tersebut 

dilakukan pada tiap truk yang lewat dari jalan  lintas Chevron. Kemudian setiap 

harinya kelima pos tersebut bergiliran dilakukan pada setiap kepala rumah tangga 

dan setiap truk yang lewat membayar pungli sebanyak Rp.10000 untuk truk yang 

memiliki muatan dan Rp.5000 untuk setiap truk yang kosong. 

Baik akses kesehatan dan pendidikan saat ini belum terlalu dirasakan oleh 

masyarakat Suku Sakai. Hanya ada 1 gedung sekolah yang berada dipermukiman 

masyarakat Suku Sakai dan guru yang mengajarpun datang dari kota Duri yang 

jarak tempuhnya sekitar 3 s/d 4 jam perjalanan. Dan murid murid yang masuk 

sekolah atau belajarpun sangat sedikit, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman 

pendidikan bagi masa depan mereka dikemudian hari. Dan hal yang sama juga 

terjadi karena kurangnya dukungan dari orang tua untuk masalah pendidikan, 

karena bagi mereka bekerja dan mencari uang adalah hal yang utama untuk 

keberlangsungan hidup mereka.Kemudian keberadaan Suku Sakai yang berada di 

Provinsi Riau semakin berkurang keberadaannya akibat dari perluasan lahan yang 

dilakukan oleh perusahaan perusahaan minyak dan perusahaan RAPP. Selain 

tempat untuk ereka diami semakin sempit tempat untuk mencari makan atau 

berburu hewan juga sudah mulai tidak ada, bahkan sungai serta Dan dari 

fenomena yang terjadi pada Suku Sakai yang berada di Provinsi Riau khususnya 

di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “STRATEGI BERTAHAN HIDUP SUKU 

SAKAI DI TASIK SERAI KECAMATAN MANDAU DURI  KABUPATEN 

BENGKALIS PROVINSI RIAU“. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah 

yang dapat di ambil untuk di teliti adalah sebagai berikut: “Bagaimana strategi 

bertahan hidup Suku Sakai di Desa Tasik Serai Kecamatan Mandau Duri 

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara umum 

konsep strategi bertahan hidup apa yang digunakan masyarakat Suku Sakai untuk 

dapat bertahan hidup ditengah-tengah keberadaan hutan yang mulai bergeser 

menjadi lahan perkebunan sawit..  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui strategi bertahan hidup Suku Sakai di Desa Tasik Serai  

Kecamatan Mandau Duri Provinsi Riau. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini di harapkan dapat di gunakan dalam 

menambah wawasan serta ilmu bahkan literatur-literatur ilmu social khususnya 

jurusan sosiologi dalam bidang kebudayaan. Serta digunakan untuk memahami  

strategi bertahan hidup Suku Sakai yang berada di Tasik Serai Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi memberikan sumbangsih kepada mata 

kuliah antropologi, sosiologi pendidikan dan sosiologi ekonomi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Memberikan informasi serta menambah pengetahuan dan wawasan 

khususnya bagi mahasiswa sosiologi tentang strategi bertahan hidup Suku 

Sakai yang berada di Provinsi Riau. 

‘ 
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b. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna 

serta pertimbangan yang bermanfaat bagi pihak instansi pemerintahan 

khususnya dinas kependudukan untuk lebih mengetahui strategi bertahan 

hidup Suku Sakai yang berada di Provinsi Riau dengan segala keterbatasan 

yang dimiliki sukut ersebut. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat mengetahui strategi bertahan hidup Suku Sakai 

yang berada di Provinsi Riau, serta peneliti juga dapat belajar bagaimana 

memberikan solusi yang baik bagi Suku Sakai agar dapat hidup dengan 

ekonomi yang baik serta bertahan hidup dengan kehidupan yang layak. 
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